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Abstrak

Perancangan Agriculture Centre ini berangkat dari pemilihan Minahasa Utara sebagai lokasi perancangan,
kemudian menentukan objek yang cocok untuk dihadirkan sesuai dengan isu yang ada dilokasi tersebut. Dimana
Minahasa Utara merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi Utara yang sebagian besar masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai petani. Namun bangunan – bangunan di sektor pertanian yang ada di Minahasa
Utara pun hanya toko – toko alat pertanian dan kantor dinas pertanian daerah, bangunan kantor dinas pertanian
pun sudah cukup lama dan bisa dibilang kecil, bahkan tempat melakukan pertemuan atau pelatihan untuk banyak
petani ruang dan lahannya tidak mencukupi karena mengingat petani di Minahasa Utara cukup banyak.

Metode perancangan yang digunakan pada perancangan ini yaitu metode perancangan dari John Zeisel
yaitu fase pertama dan fase kedua, dimana perancangan Agriculture Centre ini akan melalui proses spiral
development yaitu melalui fase pertama Imaging, Presenting, dan Testing hingga ke fase ke 2 ReImaging, Re-
Presenting-ReTesting yang dimana dalam penerapan tema Sustainable Building Envelopes akan secara kontinyu
merubah konsep desain karena akan ada konsep-konsep yang akan melalui berbagai test dan berbagai simulasi
hingga mencapai sebuah desain envelopes yang sustainable atau berkelanjutan.

Pada perancangan Agriculture Centre di Minahasa Utara ini telah berhasil menghadirkan gedung yang
mampu mewadahi dan menghubungkan setiap aktivitas para petani dan perintis usaha pertanian di Minahasa Utara.
Dengan pengimplementasian prinsip - prinsip tema "Sustainable Building Envelopes" pada objek rancangan telah
berhasil menyelesaikan problematika optimasi penggunaan energi dan gangguan kenyamanan internal dalam
bangunan melalui respon terhadap konteks lingkungan sekitarnya dengan dampak minimal sambil menjaga
penghuninya dalam kenyamanan yang memuaskan dan biaya konsumsi energi yang efisien.

Kata Kunci : Agriculture Centre, Minahasa Utara, Sustainable Building Envelopes

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor penggerak ekonomi Provinsi Sulawesi Utara karena
wilayahnya sebagian besar merupakan lahan pertanian. Kegiatan pertanian merupakan salah satu sektor
utama yang dilakukan masyarakat Kabupaten Minahasa Utara. Sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan berkontribusi besar dalam pembentukan PDRB Kabupaten Minahasa Utara pada tahun
2020 yaitu sebesar 28,56 persen. Hal tersebut. Namun sangat kurang tersedianya tempat yang dapat
mewadahi kegiatan pertemuan atau pelatihan untuk para petani yang terbilang cukup banyak di
Minahasa Utara. Oleh karena itu pelatihan dan pertemuan yang dilakukan cenderung turun ke desa –
desa dan kelurahan yang dalam hal ini tidak begitu merata ke seluruh desa dan kelurahan yang adadi
Minahasa Utara akibatnya sebagian petani dan perintis usaha pertanian yang tidak tahu atau terlambat
mendapatkan informasi atau pelayanan lainnya. Dengan demikian dibutuhkan suatu bangunan seperti
Agriculture Centre ini yang dapat mewadahi dan menghubungkan setiap aktivitas para petani dan
perintis usaha pertanian di Minahasa Utara.

Agricultural Centre atau Pusat Pertanian sendiri merupakan tempat pengembangan usaha pertanian,
tempat budidaya dan penelitian tanaman yang menjadi pusat edukasi dan rekreasi, tempat pemerintah
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menyalurkan bantuan dan pelatihan kepada petani, tempat layanan bagi petani, menghubungkan petani
dengan pembeli dan untuk memamerkan berbagai hasil pertanian, tempat bagi para perintis usaha dan
pengusaha pedesaan untuk mengembangkan usaha, pemasok agribisnis atau koperasi petani, juga
tempat petani dan masyarakat mengakses bibit berkualitas, mesin pertanian, peralatan penanganan pra
panen hingga pasca panen, informasi pemasaran, dan sarana agronomi. Yang efek kedepannya adalah
peningkatan hasil pertanian dan pendapatan bagi petani juga ekonomi daerah.

Dengan menerapkan konsep Sustainable Building Envelopes pada perancangan dan perencanaan
Agricultural Centre ini, bangunan nantinya dapat menyediakan fungsi kontrol kenyamanan yang
didalamnya kontrol termal, kontrol kelembaban, kontrol pencahayaan, kontrol akustika, dan kontrol
kualitas udara dalam ruangan terhadap dampak lingkungan luar pada sistem bangunan, sehingga
dapat melindungi kenyamanan lingkungan dalam ruangan yang hemat energi dan berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menghadirkan sebuah bangunan yang mampu mewadahi dan menghubungkan setiap
aktivitas para petani dan perintis usaha pertanian di Minahasa Utara ?

2. Bagaimana merancangan sebuah bangunan Agriculture Centre dengan mengimplementasikan
tema sustainable Building Envelopes ?

1.3.Tujuan Perancangan
Menghadirkan sebuah Agriculture Centre yang mampu mewadahi dan menghubungkan setiap

aktivitas para petani dan perintis usaha pertanian di Minahasa Utara dengan penerapan tema Sustainable
Building Envelopes pada bangunan.

2. METODE PERANCANGAN
2.1. Kerangka Pikir

Berikut ini merupakan kerangka pikir penggagasan judul tugas akhir.
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir
(Sumber: Rawung E, 2022)

2.2. Proses Desain
Berikut ini merupakan proses desain dalam perancangan Agriculture Centre di Minahasa Utara.

Gambar 2.2. Proses Desain
(Sumber: Rawung E, 2022)

3. KAJIAN PERANCANGAN
3.1. Objek Rancangan

Agricultural Centre merupakan sebuah bangunan pusat pertanian dimana merupakan tempat yang
mewadahi penyediaan jasa untuk kebutuhan industri pertanian, sebagai tempat edukasi dan penelitian,
juga sebagai tempat memamerkan hasil pertanian. Penyediaan jasa untuk kebutuhan industry pertanian
disini yaitu tempat mengakses bibit berkualitas, pupuk, mesin pertanian, peralatan penanganan pra panen,
peralatan penanganan panen, peralatan penanganan pasca panen, informasi pemasaran, dan sarana
agronomi.

Dalam proses pemahaman objek rancangan dilakukan studi literatur lewat studi preseden pada
berbagai jurnal yang membahas tentang perancangan bangunan pertanian, bangunan laboratorium,
bangunan auditorium dan bangunan eksibisi, serta studi komparasi lewat bangunan – bangunan di bidang
pertanian yang telah terbangun sebagai referensi dalam proses perancangan, diantaranya Agriculture
Technology Centre-Kamboja, FarmED Education Centre-Britania Raya, Spanish-Portuguese Agricultural
Research Center (CIALE)-Spanyol.

3.2. Lokasi & Tapak Rancangan
Berdasarkan RTRW Kabupaten Minahasa Utara untuk kawasan peruntukan perdagangan dan

jasa, lokasi perancangan Agriculture Centre ini berada di sepanjang koridor jalan Manado - Bitung.
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Pada lokasi tersebut dipilih lahan kosong atau lahan yang dapat dialih fungsikan yang dapat
digunakan sebagai alternatif site untuk bangunan Agricultural Centre ini dan didapatkan 3 alternatif
tapak yaitu :

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Lokasi tapak ini terletak di koridor
jalan Manado – Bitung, Desa

Watutumou, Kecamatan Kalawat,
Kabupaten Minahasa Utara.

Lokasi tapak ini terletak di pertigaan
jalan Manado – Bitung dan jalan Sukur

- Likupang, Kelurahan Sukur,
Kecamatan Airmadidi, Kabupaten

Minahasa Utara.

Lokasi tapak berada pada perempatan
jalan SBY, jalan Raya Manado-

Bitung, dan jalanLkr. Tol
Airmadidi, Kelurahan Airmadidi
Atas, Kecamatan Airmadidi,
Kabupaten Minahasa Utara.

Untuk mendapatkan tapak terpilih maka dilakukan peilaian tapak sesuai dengan kriteria pemilihan
tapak sebagai berikut :

Tabel 3.2. Penilaian Tapak

(Sumber: Rawung E, 2022)

Berdasarkan table pemilihan tapak dengan kriteria yang ditentukan, alternatif tapak 3 dengan luas
45.492 M2 dipilih karena dinilai paling sesuai dengan kriteria yang ditentukan dibandingkan 2 alternatif
tapak yang lain.
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Gambar 3.1. Deliniasi dan Batas Tapak
(Sumber: Rawung E, 2022)

3.3. TEMA PERANCANGAN
Dengan menerapkan konsep Sustainable Building Envelopes pada perancangan dan perencanaan

Agriculture Centre ini akan menyelesaikan problematika yang dominan akan dihadapi oleh objek yaitu
optimasi penggunaan energi dan gangguan kenyamanan internal dalam bangunan. Sustainable Building
Envelopes secara operasional sebagai kulit bangunan yang merespons konteks sekitarnya dengan
dampak minimal sambil menjaga penghuninya dalam kenyamanan yang memuaskan dengan biaya
konsumsi energi yang efisien.

Menurut buku Sustainable Facades : Design Methods For High-Performance Building Envelopes
oleh Ajla Aksamija, Ph.D. dan Perkins+Will (2013), metode dasar untuk merancang selubung bangunan
yaitu mengorientasikan dan mengembangkan geometri dan massa bangunan untuk merespon posisi
matahari, menyediakan naungan surya untuk mengontrol beban pendinginan dan meningkatkan
kenyamanan termal, menggunakan ventilasi alammi untuk mengurangi beban pendinginan dan
meningkatkan kualitas udara, meminimalkan energi yang digunakan untuk penerangan buatan serta
pendinginan dan pemanasan mekanis dengan mengoptimalkan insulasi dinding luar dan penggunaan
pencahayaan alami. Dengan demikian Sustainable Building Envelopes memiliki karakteristik sebagai
berikut :

a. Energy Efficiency
- Building Orientation
- Fenestration

b. Designing for Comfort
- Thermal Comfort- Daylight and Glare- Acoustic Comfort- Air Quality

4. KONSEP DAN HASIL PERANCANGAN
4.1. Strategi Implementasi Tema Rancangan

Berikut merupakan strategi implementasi tema pada objek Agriculture Centre di Minahasa Utara.
Tabel 4.1. Strategi Implementasi Sustainable Building Envelopes
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(Sumber: Rawung E, 2022)
4.2. Konsep Programatik

Dalam pemrograman ruang, dilakukan pengelompokan fungsi berdasarkan aktivitas yang terjadi
dalam objek, yaitu Fungsi Edukasi, Fungsi Komersil, Fungsi Eksibisi, Fungsi Budidaya Pertanian
Terbatas, Penunjang dan Servis.

Tabel 4.2. Daftar Ruang

Fungsi
Edukasi

Fungsi
Komersil

Fungsi
Eksibisi

Fungsi
Budidaya
Pertanian
Terbatas

Penunjang Servis

Auditorium
Laboratorium
Co Working
Space

Rg. Workshop
Rg.
Perpustakaan

Retail
Fresh Market

Exhibition
Hall

Outdoor
Exhibition

Area Tanam
Terbatas

Greenhouse
Screenhouse
 Indoor
Farming

Rg.
Pemilahan

Rg. Sterilisasi
Rg.
Pengemasan

Rg.
Pengiriman &
Penerimaan

Lobby
Pusat
Informasi

Rg. Pengelola
Toilet
Area Parkir
Bengkel Alat
& Mesin
Pertanian

Garasi Alat &
Mesin
Pertanian

Frozen & Dry
Storage

Roof Garden
Communal
Space

Food Court

Rg. Kontrol
Rg. Panel
Rg. Genset
Rg.
Mekanikal
Elektrikal

Rg. AHU
Rg. Chiller
Cooling
Tower

Rg. Pompa
Rg. Ground
Water Tank

Rg. Roof
Water Tank

Septictank
Rg. IPAL
Rg.
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ATM Gallery
Musholla
Taman

Persampahan
Pos
Keamanan

Rg. CCTV
House
Keeping

(Sumber: Rawung E, 2022)

Sedangkan dalam pemrograman ruang didapatkan total besaran ruang sebagai berikut :

- Total Keseluruhan Besaran Ruang : 57.965 M2

- Total Besaran Kelompok Indoor : 24.776 M2

- Total Besaran Kelompok Outdoor
RTNH : 8.374M2

RTH : 22.750 M2

Total Outdoor : 33.189 M2

4.3. Hasil Rancangan
4.3.1 Site Defelopment
Rencana tapak dirancang mengikuti sumbu koordinat tapak dimana merupakan garis kurva yang

tegak lurus menghadap ke arah utara untuk menghindari penempatan bangunan yang menghadap ke arah
barat dan timur. Penempatan bangunan dan ruang luar pada tapak terletak pada ragam elevasi mengikuti
garis kontur yang telah disesuaikan dengan metode cut & fill. Disediakan lahan parkir yang cukup luas
pada tapak untuk menampung jumlah pengunjung yang akan beraktivitas pada area tapak.

Penempatan zona bangunan disesuaikan untuk mengatur pergerakan pengunjung, maka penempatan
zona bangunan diatur dengan menempatkan terlebih dahulu zona eksibisi untuk menarik minat dari
pengunjung, yang nantinya dari pameran tersebut para pengunjung yang ingin belajar akan diarahkan pada
zona edukasi, dan para pegunjung yang ingin membeli sesuatu akan diarahkan padah zona komersil.
Terdapat sirkulasi servis pada bagian timur tapak agar kegiatan servis tidak akan mengganggu alur
kegiatan utama yang ada dalam tapak.

Gambar 4.3.1 Rencana Zonasi Pemanfaatan Lahan, Site Plan
(Sumber: Rawung E, 2022)
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4.3.2 Konsep Tata Ruang Dalam
Orientasi denah bangunan utama disesuaikan mengikuti arah mata angin yaitu menghadap ke arah

utara dan selatan sehingga terhindar dari cahaya matahari yang berasal dari arah barat dan timur.

Gambar 4.3.2. Denah Gedung Utama
(Sumber: Rawung E, 2022)

4.3.3 Konsep Rancangan Konfigurasi Massa Bangunan
Bentuk massa utama berasal dari 3 gabungan antara bangun datar persegi panjang dan segitiga

sebagai atapnya. Kedua bentuk ini kemudian mengalami transformasi menjadi bentuk 3 dimensi, yang
kemudian mengalami rotasi dan perbedaan skala untuk menghindari bangunan menghadap kea rah timur
dan barat. Selanjutnya massa ini mengalami penambahan untuk menghubungkan massa menjadi 1, yang
selanjutnya mengalami pengurangan untuk menyesuaikan dengan besaran ruang.
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Gambar 4.3.3. Perletakan Relatif Massa Bangunan, Tampak Bangunan
(Sumber: Rawung E, 2022)

4.3.4 Konsep Rancangan Selubung Bangunan
Selubung eksterior bangunan pada bagian lobby menggunakan atap gavalum yang dilapisi dengan

rockwoll, allumunium foil, dan wire netting sebagai insulasi peredam panas. Sebagai bahan dinding,
menggunakan dinding bata ekspos, dan juga menggunakan material kaca sebagai bahan bukaan. Pada
bagian overhang menggunakan material ACP (Allumunium Composite Panel) dan panel kayu di bagian
dalamnya. Pada selubung bagian exhibition hall menggunakan curtainwall untuk memaksimalkan cahaya
yang masuk ke dalam bangunan. Pada selubung bagian laboratorium dan ruang workshop menggunakan
shading device allumunium perforated panel. Pada bagian indoor farming hanya diberikan bukaan kecil
dikarenakan nantinya akan menggunkaan artificial lightning untuk pertumbuhan tanaman yang yang ada
di ruangan tersebut. Sedangkan untuk ruang – ruang yang ada di lantai 1 menggunakan curtainwall. Pada
selubung greenhouse menggunakan material kaca, sedangkan pada selubung screenhouse menggunakan
material allumunium perforated panel. Pada bagian atas greenhouse dan screenhouse menggunakan
louver otomatis sebagai shading device, yang dimana cahaya matahari yang masuk dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan.

Gambar 4.3.4. Rancangan Selubung Bangunan
(Sumber: Rawung E, 2022)
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4.3.5 Konsep Rancangan Struktur Bangunan
Rancangan struktur pada bangunan menggunakan struktur rigid frame dan core dengan penggunaan

pondasi tiang pancang sebagai sub structure, dimensi kolom dengan diameter 60 cm, dimensi balok dan
slof 84 cm x 42 cm, plat lantai dengan tebal 25 cm, dan rangka baja sebagai upper structure. Struktur
isometri ini sendiri memperlihatkan penempatan dilatasi yang ada pada bangunan juga terdapat basement
yang dibungkus dengan searwall.

Gambar 4.3.5. Isometri Struktur
(Sumber: Rawung E, 2022)

4.3.6 Konsep Rancangan Ruang Dalam
Pada objek rancangan Agricultural Centre ini, konsep ruang interior akan menggunakan material

dan warna yang dapat memantulkan cahaya dan memberikan suasana lebih cerah pada ruangan agar dapat
memanfaatkan daylight dan glare yang ada juga dapat menghemat pemakaian listrik pada pencahayaan
buatan.

Gambar 4.3.6. Rancangan Ruang Dalam
(Sumber: Rawung E, 2022)

4.3.7 Konsep Rancangan Ruang Luar

Berikut merupakan konsep rancangan ruang luar dari Agriculture Centre di Minahasa Utara.
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Gambar 4.3.7. Perspektif Mata Burung, Spot Eksterior
(Sumber: Rawung E, 2022)

5. SIMPULAN DAN SARAN
Hasil rancangan "Agriculture Centre di Minahasa Utara" ini telah berhasil menghadirkan gedung

yang mampu mewadahi dan menghubungkan setiap aktivitas para petani dan perintis usaha pertanian di
Minahasa Utara. Dengan pengimplementasian prinsip - prinsip tema "Sustainable Building Envelopes"
pada objek rancangan telah berhasil menyelesaikan problematika optimasi penggunaan energi dan
gangguan kenyamanan internal dalam bangunan melalui respon terhadap konteks lingkungan sekitarnya
dengan dampak minimal sambil menjaga penghuninya dalam kenyamanan yang memuaskan dan biaya
konsumsi energi yang efisien.

Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kelemahan pada hasil rancangan Agriculture
Centre ini, seperti kurangnya analisa yang mendalam terhadap tapak dan lingkungannya, penjelasan
konsep yang kurang mendetail, variasi dan detail dalam penerapan tema yang masih kurang dimana masih
ada beberapa aspek dalam selubung bangunan yang belum di praktekan pada hasil rancangan dan
penataan ruang luar yang masih kurang, hingga visualisasi gambar yang masih bisa diperbaharui kembali.
Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis baik dari proses perumusan konsep dan penataan elevasi kontur
yang memakan waktu cukup lama, pemanfaatan waktu yang kurang optimal, hingga kemampuan penulis
dalam penggunaan software yang masih terbatas. Dengan adanya ketidaksempurnaan dalam hasil
rancangan ini, maka penulis merekomendasikan adanya proses analisa yang lebih mendalam terhadap
kondisi tapak yang dipilih, karena nantinya akan sangat besar mempengaruhi dalam proses menguraikan
konsep rancangan. Serta penguasaan dalam menggunakan software harus dikembangkan agar perumusan
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konsep rancangan dapat lebih efisien, yang nantinya dapat menghasilkan produk desain yang lebih
berkualitas.
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